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Artinya:

“Segala puji bagi Allah Ta’ala. Kami memuji-Nya dan meminta
pertolongan pada-Nya dan kami memohon ampun kepada-Nya
dan kami beriman kepada-Nya dan kami bertawakal atas-Nya.
Dan kami berlindung kepada Allah Ta'ala dari kejahatan-
kejahatan nafsu-nafsu kami dan dari amalan kami yang jahat.
Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah Ta'ala, tak ada yang dapat
menyesatkannya. Dan barangsiapa yang dinyatakan sesat oleh-
Nya, maka tidak ada yang dapat memberikan petunjuk
kepadanya. Dan kami bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah
Ta'ala dan kami bersaksi bahwa Muhammad®*" itu adalah hamba
dan utusan-Nya. Wahai hamba-hamba Allah Ta’ala! Semoga Allah
Ta’ala memberi mengasihi kalian. Sesungguhnya Allah Ta’ala
menyuruh supaya kalian berlaku adi/ dan /hsan (berbuat baik
kepada manusia) dan /tad-/ dzil qurba (memenuhi hak kerabat
dekat). Dan Dia melarang kalian berbuat fafisyd (kejahatan yang
berhubungan dengan dirimu) dan munkar (kejahatan yang
berhubungan dengan masyarakat) dan dari baghyi
(pemberontakan terhadap pemerintah). Dia memberi nasehat
supaya kalian mengingat-Nya. Ingatlah Allah Ta’ala, maka Dia
akan mengingat kalian. Berdo’alah kepada-Nya, /maka Dia akan
mengabulkan do’a kalian dan mengingat Allah Ta'ala (dzikir) itu
lebih besar (pahalanya).
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Khotbah ke-11
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Alhamaulilldhi nahmaduhd wa nasta’inuhd wa nastaghfiruhd wa nu-minu
bihi wa natawakkalu ‘alayhi wa na’'dazubillahi min syurdri anfusind wa
min sayyi-8ti a-'malind may-yahdihil-Lahu fa 1& mudhifla lahd, wa may-

yudhlithd fa 14 hadiya lah — wa nasyhadu al-1a iléha illal-L6hohu wa
nasyhadu annd muhammadan ‘abduhd wa rosialuhd — 1badal-Loh!
Rohimakumul-L6h! Innal-L6ha ya-muru bil'adli wal-ihséni wa iyta-i azil-
qurbd wa yanha ‘anil-fahsya-i wal-munkari wal-baghyi ya'idzukum
laallakum tadzakkardn — udzkurul-L6ha yadzkurkum wad'Ghu
yastafiblakum wa ladzikrul-Lohi akbar.
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Kata % - hasibun yang di dalam lughat artinya tertulis:

Wujud Yang Maha Menghisab atau Yang Mengambil Hisab; Yang Maha
Mencukupi dan Menuntut Balas sesuai dengan Hisab (perhitungan).
Semua keistimewaan-keistimewaan ini secara sempurna tidak bisa
diperoleh dalam diri manusia, siapa pun di dunia. Jika di dalam perkara-
perkara tersebut bisa terdapat zat yang sempurna, maka Dia adalah
Dzat Allah Ta'ala. Oleh karena itu dari antara sifat-sifat Allah Ta'ala itu,

salah satu sifat-Nya adalah ufq;:..'sf\ - Al-Hasibu. Jadi hanya di dalam

Dzat Allah Ta'ala-lah didapatkan semua keistimewaan-keistimewaan
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yang telah diterangkan dan hanya Dia-lah yang tampak sesuai dengan
keaneka-ragaman kondisi kita. Dia menampakkan sifat-Nya itu sesuai
dengan keperluan. Allah Ta'ala telah menzahirkan sifat itu di beberapa
ayat dalam Al-Quran Karim. Pada saat ini saya akan memaparkan
beberapa ayat yang di dalamnya terdapat penampakkan sifat Allah

Ta'ala sebagai C,,.;{\ - Al- Hasib dengan berbagai macam perintah-

perintah atau hukum-hukum atau dengan cara memberikan peringatan.
Dari semua itu, pertama-tama saya akan kemukakan ayat 87
surah An-Nisa, Allah Ta’ala berfirman:

< W AP g)’,,ﬁ 9’—’19 - 5T —:-":99 Ty -
2256 B e oAl Bis3 i iepaa iR IE R, ma W3
] -

-

-- Wa idza huyyitum bi-tahiyyatin fa-hayyad bi-ahisana minhd aw
rudddaha, innal-Loéha Kana ‘ald kulli syay-in Hasiba -- 1

Apabila disuguhkan hadiah kebaikan kepadamu atau ucapan selamat
sebagai tanda hormat, maka balaslah dengan yang lebih baik dari itu,
atau kembalikanlah yang semisal itu. Sesungguhnya Allah Ta'ala Maha
Menghisab segala sesuatu.

Di dalam ayat ini diberikan sebuah perintah, hukum-hukum
Islam yang sedemikian rupa mendasar. Disana tidak hanya terdapat
jaminan hubungan-hubungan baik dengan keluarga sendiri, bahkan
disana terdapat resep jalinan-jalinan ikatan dengan orang lain. Untuk
memperluas hubungan-hubungan itu, terdapat sebuah resep yang
satupun tidak ada contohnya. Di dalam ayat ini tidak hanya ditekankan
kepada orang-orang Islam untuk menzahirkan semangat yang baik
kepada yang lainnya. Bahkan Dia berfirman bahwa jika pada saat
berjumpa, seseorang menzahirkan perasaan baiknya kepada Kkalian,
yakni menyampaikan salam, menyampaikan do’a sedemikian rupa untuk
kalian yang akan menghiasi dunia dan agama kalian, maka merupakan

1 Dan, apabila kalian diberi ucapan salam, maka ucapkanlah salam yang lebih
baik dari itu atau balaslah sebandingnya. Sesungguhnya Allah senantiasa
membuat perhitungan atas segala sesuatu. (4:87)
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Dan aku akan memperlihatkan contoh keruhanian yang telah tenggelam
dibawah nafsu kegelapan. Dan kekuatan-kekuatan Tuhan yang masuk
kedalam dalam diri manusia muncul melalui sarana perhatian atau doa.
Aku akan menjelaskan kondisi itu tidak hanya dengan ucapan belaka.
(Yakni dengan menciptakan perubahan-perubahan yang sedemikian
rupa di dalam keadaan diri sendiri, aku perlihatkan kepada dunia bahwa
seorang mukmin yang benar adalah seperti itu. Tidak hanya dengan
sekedar ucapan. Dan inilah perkara yang hendaknya timbul di dalam diri
setiap Ahmadi yakni tidak hanya sekedar ucapan-ucapan semata.
Sejalan dengan melakukan pertablighan, kondisinya sendiri sedemikian
rupa hendaknya nampak bahwa ia tengah melakukan upaya untuk
menjadi mukmin yang hakiki).

Beliau as. bersabda: “Yang paling besar dari semuanya adalah
tauhid murni yang berkilauan yang kosong dari segenap bentuk syirik
yang kini telah hilang. Hal itu aku tanamkan kembali benihnya yang
abadi di dalam umat manusia dan ini semua bukan akan dengan
kekuatanku, melainkan dengan kekuatan Tuhan itu, yang merupakan
Tuhan langit dan bumi”.®

Semoga Allah Ta'ala menganugerahkan taufik kepada kita
supaya kita menjadi orang-orang yang dapat mengerahkan segenap
kemampuan-kemampuan dan potensi-potensi untuk meraih maksud
yang penting itu. Ketakutan dunia senantiasa jauh dari kita, kerakusan-
kerakusan dunia jauh dari kita. Dan untuk meraih maksud itu kita
senantiasa terus berusaha yang untuk itulah Hadhrat Masih Mau'ud as.
datang dan yang tadi baru saya terangkan. Semoga

ST
-- hasbiyal loh -- dan
-- ‘alayhi tawakkaltu -- senantiasa ada di hadapan kita. Amin.

Penterjemah. Min.Qamaruddin Syahid, Shd.

9 pidato Lahore, Ruhani Khazain, jilid 20, hal. 180
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duniawi, melainkan akan bediri di kalbu orang-orang yang beriman. Dan
sekarang dunia menyaksikan bahwa bagaimana pemerintahan beliau
saw. telah berdiri di dalam kalbu orang-orang pada zaman ini. Dan
bagaimana saat ini, di zaman ini dengan perantaraan Masih Muhammadi
untuk menyampaikan amanat Rasulullah saw. ke seluruh dunia. Allah
Ta'ala tengah menyempurnakan janji-Nya? Dan kini orang-orang yang
beriman kepada Masih Muhammadi tengah berusaha menyampaikan ke
seluruh penjuru dunia misi Rasululah saw. dan sebagaimana majikan
kita Rasulullah **" bersabda:

AN (2
-- hasbiyal l6h(u) --
Allah Ta'ala cukup untuk saya. Inilah pemandangan yang tengah kita
saksikan karena berkat dari majikan kita Nabi saw. Dan Meskipun danya
perlawanan-perlawanan, kita melihat pemandangan keagungan baru
dari

N gl
-- hasbiyal Ibh(u) --

Dan untuk itu, kita semua merupakan orang-orang yang menyebarkan
ajaran majikan kita nabi saw. secara berkesinambungan. Syariat yang
beliau **" bawa itulah yang kita sebarkan sesuai dengan perintah-
perintah  Alguran Karim, kita merupakan orang-orang Yyang
menyampaikan amanat Allah Ta'ala yang diturunkan kepada Hadhrat
Rasulullah saw. supaya di dunia terlahir cinta, kasih sayang,
persaudaraan disetiap tempat terwujud. Yakni di dunia tegak keyakinan
terhadap Tuhan yang telah menciptakan kalian. Sehingga tercipta
perhatian ke arah pemenuhan hak-hak hamba di dunia dan tegaknya
keselamatan di setiap tempat. Dan untuk maksud itu Hadhrat Masih
Mau’ud as. datang di zaman ini. Beliau as. di satu tempat bersabda:

“Allah Ta’ala telah mengutusku untuk tugas itu, di jalan Tuhan
dan di jalan makhluk-Nya untuk menegakkan kembali ikatan kecintaan
dan keikhlasan yang telah jauh dan membangun perdamaian kemudian
menghapuskan perang agama dengan menampakkan kebenaran dan
menzahirkan kebenaran agama yang telah tersembunyi dari mata dunia.
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kewajiban kalian untuk membalas kepadanya dengan cara yang lebih
baik dari itu. Dia berfirman bahwa ini adalah suatu akhlak kalian yang
sedemikian rupa dan merupakan kewajiban masyarakat. Jika kalian
tidak melaksanakannya, maka kalian harus memberikan jawabannya di
hadapan Allah Ta’ala. Keindahan ini hanya terdapat di dalam Islam.
Yaitu pada saat satu dengan yang lain berjumpa, dengan menggunakan
kata-kata yang sedemikian rupa memiliki arti menzahirkan gejolak
perasaan. Pada saat satu dengan yang lain berjumpa terdapat perintah
untuk mengucapkan:

S, - - -

AN
- Assaldmu ‘alaykum - semoga salam sejatera untuk kalian.
Yakni semoga kalian terhindar dari segala macam kesedihan dan
kesulitan. Sekarang, ini merupakan do'a yang sedemikian rupa jika
diberikan kepada orang lain dari lubuk hati yang dalam, maka akan
tumbuh kasih sayang, rasa cinta dan persaudaran. Segala macam
kebencian-kebencian menjadi jauh. Demikian pula kepada siapa salam
diucapkan, terdapat perintah tentang hal itu. Yakni jawablah ucapan
salam mereka oleh kalian dalam bentuk semangat yang lebih baik dan

ucapkan lebih baik lagi. Yaitu ketika seseorang mengucapkan:

- 9 - P
) ,‘L.(.;.Lp,
- wa ‘alaykumus-saldm - maka untuk itu, ucapkan juga:
9905 b &, .
&35t dss s
-warahmatulL6hi wabarokadtuhu - semoga rahmat Allah Ta'ala dan juga
berkat-berkat-Nya turun kepada kalian atau Dia berfirman bahwa
sekurang-kurangnya zahirkanlah sedemikian rupa kepada orang yang
pertama mengucapkan salam kepada kalian, maka amal ini akan

mendatangkan ganjaran bagi kalian. Jadi ini merupakan sebuah prinsip
yang sedemikian rupa yang menciptakan keamanan dalam masyarakat.
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Rasulullah ** dengan sangat keras dan sangat tegas menasehatkan
kepada umat Islam untuk menyebarkan salam.2

Para sahabat berkaitan dengan hal itu senantiasa berusaha
saling berlomba satu dengan yang lain. Berkenaan dengan hal itu
sedemikian rupa perhatiannya Hadhrat **" dan bagaimana beliau **"
memberikan tarbiyat kepada para sahabat untuk membiasakan salam.
Penjelasannya terdapat dari beberapa Hadits.

Hadhrat Kaldah bin Hanbal ™ menjelaskan bahwa Safwan bin
Umayyah ™ mengirim saya untuk membawa susu, daging anak rusa dan
timun ke hadapan Hadhrat Rasulullah **", hadiah ini supaya diberikan
ke hadapan Rasululah **"'. Saya datang kepada Rasulullah " [melalui
pintu rumah beliau] tanpa izin dan tanpa mengucapkan salam. Beliau
- hersabda, pertama pergilah keluar kemudian ucapkan:

S, - P
> .’. /96\’«»“

— assalamu ‘alaykum, lalu mintalah izin untuk masuk ke dalam,
maka kemudian kamu baru bisa masuk ke dalam.3

Rasulullah %" tidak berpikir bahwa dia ini [anak] kecil, jika dia
masuk ke dalam, maka tidak ada masalah. Melainkan segera
memberikan tarbiyat yakni hendaknya akhlak mulia ditanamkan di
dalam benak anak-anak dari sejak dini. Pertama, jangan masuk ke
rumah siapa pun tanpa izin. Hendaknya senantiasa masuk dengan minta
izin. Kedua, cara terbaik meminta izin adalah dengan menyampaikan
salam. Hendaknya meminta izin dengan cara sedemikian rupa sehingga
darinya timbul nuansa cinta. Darinya keluar do’a-do’a dari kalbu kalian
untuk satu sama lainnya dan kalian pun akan mendapatkan do’a-do’a
dan dengan demikian rangkaian do’'a-do’a akan mengalir di antara kita.
Ketika seseorang yang menyampaikan salam kepada yang lain, maka
dari pihak orang lain juga salam itulah yang akan dikembalikan. Maka ini
merupakan rangkaian do'a-do’a.

Kemudian karena faktor keterpaksaan bagi para sahabat, ketika

beliau *** memberikan izin kepada para sahabat untuk duduk di pasar,

2 sahih Bukhari kitabul-isti'dzan bah ifsyaaussalam, hadits no.6235
3 Sunan Abi Daud, kitabuladab kaifa isti'"dzan, Hadits, 5176
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5 5 9 55 . Sy -4l poe & .-
()b GRN5583 88 5402 Sa NS AN (i SV CR
Jika mereka berpaling [dari keimanan], maka katakanlah: "Cukuplah
Allah Ta'ala bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku
bertawakkal dan Dia adalah Rabb pemilik 'Arsy yang agung"”. (At-Taubah
129).

Jadi bagi rasul Allah Ta'ala tidak ada kerugian dengan
keingkaran tersebut dan atas orang-orang yang memalingkan wajahnya.
Allah Ta’ala telah berjanji, dikarenakan beliau dikirim dari Allah Ta’ala.
Dan sejarah agama memberitahukan bahwa orang-orang yang tidak
beriman dan yang melihat dengan berpaling, mereka itulah yang akan
mengalami bencana-bencana dan kehancuran. Tidak ada perbedaan
para nabi mengenai hal itu. Bagi mereka Allah Ta'ala itu cukup. Mereka
merupakan wakil dari Tuhan yang Esa dan demikian juga Rasulullah
saw. adalah wakil Allah Ta’'ala. Dan beliau saw. merupakan khatamul-
anbiya, yang mana pada beliau saw. syariat telah sempurna. Kepada
beliau saw. juga dilontarkan fitnah ini bahwa --na'udzubillah-- beliau
saw. ingin menegakkan pemerintahan beliau **". Maka untuk itu di
dalam Al-Quran Karim Allah Ta'ala telah merekam jawaban beliau **"
bahwa bagi saya tidak perlu.

> R
AN GR350,
-- wa Huwa Robbul- arsyil- adzim --
Dia adalah Rabb Tuhan arasy yang Agung dan saya tidak lah untuk
[mendirikan] kerajaan saya. Bahkan saya tengah berusaha untuk
menegakkan kerajaan Rabb Pemilik arasy yang Agung. Saya tidak untuk
menzahirkan bagaimana kekuatan saya. Saya tidak tengah menyeru
kalian ke arah saya, melainkan saya menyeru kalian kepada Tuhan Yang
memiliki arasy yang agung. Saya fana pada Rabb pemilik alam raya itu.
Apa hubungannya saya dengan kerajaan-krajaan dunia yang bersifat
sementara? Tidak di Arab, tidak dimana pun juga dan saya tidak perlu
kerajaan dunia dimana pun juga. Bahkan saya dikirim untuk
menegakkan kerajaan Allah Ta'ala dan itulah yang akan saya tegakkan.
Karena mereka yang menegakan kerajaan di dunia ini, maka kerajaan
saya akan berdiri dengan sendirinya. Tetapi bukan di atas istana
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menutupi kelemahan, kita harus memperlihatkan contoh sifat pemaaf
dan pengasih supaya dapat berusaha mendirikan masyarakat yang
mana pondasinya telah Hadhrat Rasulullah saw. letakkan.

Hadhrat Masih Mau’'ud as. di satu tempat bersabda: Daya tarik
dan tekad atau keinginan keras baru diberikan kepada seorang manusia
manakala dia telah berada di bawah jubah Tuhan dan menjadi
bayangan Allah Ta'ala. Kemudian untuk kebaikan dan solidaritas sesama
makhluk di dalam dirinya tedapat satu kegelisahan. Nabi Karim saw. kita
dalam kedudukan itu melebihi semua nabi-nabi. Karena itu beliau saw.
tidak bisa melihat kesulitan makhluk. Demikianlah Allah Ta'ala
berfirman:

9
5::’&:‘ 9’!’3:‘.’

P

-- azizun alayhi ma anittum —
yakni rasul ini tidak bisa melihat kesulitan-kesulitan kalian™s.

Berdasarkan perintah Q\,;A:Gs\fs -fattabiuni sesuai dengan

kemampuan masing-masing, ini juga merupakan kewajiban kita. Yakni
hendaknya kita berusaha menciptakan fikiran dan gejolak-gejolak itu di
dalam diri kita dan berusaha mendatangkan keberkatan itu kepada
dunia sebatas kemampuan.

Allah Ta'ala telah befirmaan di ayat akhir surah At-taubah: Hai
nabi! Perlakuan solidaritas engkau, upaya engkau untuk menyampaikan
misi pada orang-orang yang ingkar dan pada orang-orang tidak beriman
tidak ada pengaruhnya dan jika mereka terus bertambah dalam
pelanggaran-pelanggaran, kezaliman-kezaliman dan perolok-olokan
mereka dan mereka tidak mau mendengar dan memperhatikan
terhadap perkataan engkau dan mereka tidak memberikan perhatian ke
arah hal itu, mereka memalingkan muka maka katakanlah bahwa Allah
Ta'ala cukup bagi saya. Allah Ta'ala berfirman:

8 Malfuzat jilid 1,hal 341, Edisi baru cetakan baru
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saw.

maka secara khusus beliau menekankan yang menyangkut hak.
Secara khusus terdapat perintah juga, hak mereka di dalamnya yakni
ucapkanlah salam kepada orang-orang yang berjalan juga.*

Mengapa hal itu sedemikian rupa ditekankan? Itu karena
seorang mukmin merupakan jaminan keamanan bagi seorang mukmin
lainnya. Jika seorang mukmin merenungkan hal itu, maka dari antara
ajaran-ajaran Islam yang menegakkan keamanan, ini merupakan satu
hukum; dan inilah yang menjadi jaminan keamanan; cinta dan kasih
sayang. Tapi dengan sangat disesalkan bahwa orang-orang beriman
sendiri telah memenggal leher orang-orang Islam lainnya setelah
melupakan hukum-hukum Allah Ta’ala.

Bagaimana para sahabat "* memperhatikan hal itu. Satu hari,
seorang sahabat pergi ke tempat sahabat yang lainnya dan menawarkan
untuk pergi ke pasar. Lalu mereka pergi ke pasar. Setelah berkeliling
dan berjumpa dengan orang-orang, lalu mereka kembali tanpa membeli
apa-apa.

Beberapa hari sesudahnya, sahabat yang pertama pergi kembali
kepada sahabat yang kedua, lalu menawarkan agar pergi bersama ke
pasar lagi. Sahabat kedua mengatakan “jika ada yang mau dibeli maka
mari kita pergi. Tapi jika seperti kemarin yakni hanya keliling-keliling lalu
kembali, apa faedahnya?” Maka sahabat pertama menjawab bahwa saya
pergi ke pasar-pasar supaya saya memberi salam kepada orang-orang.
Saya mendoakan mereka dan saya mendapatkan doa-doa dari mereka.
Dan saya mengamalkan perintah membiasakan dan menyebarkan
salam.s

Jadi inilah kondisi para sahabat bahwa mereka berusaha
mengamalkan perintah-perintah yang kecil pun dengan satu pemikiran.
Orang-orang Ahmadi hendaknya secara khusus memberikan perhatian
ke arah itu dan hendaknya berusaha memberikan jawaban yang lebih.
Dan inilah sesuatu yang ada di dalam diri kita juga dan di dalam
masyarakat kita juga. Yakni akan menciptakan nuansa aman dan kasih

4 Sahih Bukhari kitabul isti'dzan, bab qaulullah taala laa tadkhuluu buyuutan,
hadist no.6229

5 Al-Muat-tha kitabussalam, bab jaamiussalam, Hadist 1793, Darul Fikir, Bairut
Cetakan ke dua, 2002
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sayang dan akan mengingatkan terhadap gejolak semangat satu dengan
yang lainnya.

Allah Ta'ala berfirman: Dia akan menganugerahkan ganjaran
amal itu dan menyampaikan pesan keamanan serta semangat amal baik
kalian. Ini merupakan perkara yang kalian akan mendapatkan
ganjarannya. Jika kalian memegang tangan yang diulurkan itu dengan
penuh cinta, jika kalian menjawab doa-doa itu dengan doa-doa, maka
kalian akan memperoleh ganjaran. Jika kalian menolaknya maka kalian
akan menjawab di hadapan Allah Ta’ala. Allah Ta'ala berfirman bahwa
Aku akan menghisabnya.

Pada zaman sekarang ini kita menyaksikan satu wujud yang
lain, yakni Hadhrat Masih Mau’ud * datang dari Allah Ta'ala kemudian
menjadi jaminan keamanan dan keselamatan. Beliau * dengan nada
sangat perih di dalam literatur dan buku-buku beliau ®° memberikan
pesan untuk keselamatan dunia, kebaikan dunia dan untuk amal yang
hakiki. Tetapi pada umumnya, dunia yang di dalamnya termasuk orang-
orang Islam dalam jumlah besar, tidak hanya tidak menjawab bahkan
melawan perintah Allah Ta’'ala. Mereka bukannya mengembalikannya
dengan hadiah yang baik tetapi mereka melontarkan penuh caci makian
dan fitnah terhadap pribadi beliau *:. Kendati beliau *° mengatakan
bahwa aku ini datang dari Allah Ta'ala dan aku dikirim untuk kebaikan
kalian, aku dikirim untuk mempertemukan kalian dengan Allah Ta’ala.
Orang-orang Islam bersama orang-orang pengikut dari berbagai agama
juga telah melawan beliau as. Seyogianya pesan yang Rasulullah saw.
bawa untuk kebaikan dunia mereka yakini dan mereka menjadi bukti
kebenaran  penyempurnaan  nubutan-nubutan  Rasulullah  saw.
Hendaknya mereka menyampaikan salam kepada imam zaman dan
membantu imam zaman dalam menyebarkan kebaikan-kebaikan yang
Rasulullah saw. telah dirikan dan menjadi penolong dalam mendekatkan
hari kemanangan Islam. Tetapi bukan itu yang mereka lakukan
melainkan sama sekali bertolak belakang dengan mengikuti para ulama
yang hanya sekedar nama. Orang-orang lIslam secara umum sama
sekali melupakan hukum-hukum Alquran dan melupakan perintah
Rasulullah saw. Dan sebagaimana saya telah katakan bahwa mereka
bukan hanya melupakan, bahkan sebagai ganti dari keselamatan,
mereka justru mendemontrasikan cara-cara para kelompok garis keras.
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dengan hal itu Allah Ta’ala telah berbicara kepada orang-orang kafir: Hai
orang-orang kafir dan orang-orang ingkar, semangat solidaritas inilah
yang Rasulullah saw. senantiasa tanamkan dalam pikiran untuk kalian.
Kiranya kalian senantiasa berjalan dalam jalan yang lurus dan kalian
mendapat petunjuk serta kalian terhidar dari hukuman Allah Ta’ala.

Jadi semangat inilah hendaknya sekarang ada di dalam diri
orang-orang Jemaat yang beriman kepada pecinta sejati Rasulullah %"
Jangan hanya dengan sekedar tekun berusaha menyampaikan misi
kepada orang lain. Bahkan kita hendaknya memohon pertolongan dari
Allah Ta'ala secara khusus untuk keberhasilan upaya-upaya itu.
Bergabungnya kita di dalam Jemaat pecinta sejati Rasululah saw.
merupakan keberuntungan yang sangat besar. Sesuai perintah
Rasulullah saw. kita merupakan orang-orang yang menyampaikan
semangat keselamatan dan kebaikan kepada imam zaman. Dari segi itu
kita termasuk dalam kalangan orang-orang mukmin yang sambil
berjalan di atas sunnah majikan kita dalam solidaritas kepada dunia kita
adalah orang-orang yang memperlihatkan jalan kebaikan. Kita dalam
upaya memperlihatkan jalan yang lurus kepada mereka dan untuk
maksud itu kalian merupakan orang-orang yang masuk dalam kesulitan.
Untuk maksud itu seorang Ahmadi berjanji mengorbankan jiwa, harta
dan waktu. Karena alasan agama jika hari ini memiliki rumah lalu tidak
memiliki rumah, maka itu adalah orang Ahmadi. Tetapi setelah
menyebutkan kondisi Rasulullah saw. Allah Ta'ala befirman bahwa
walaupun lebih banyak menahan kezaliman dari kalian, Rasulullah "
penuh dengan semangat solidaritas. Oleh karena itu di dalam diri kalian
jangan pernah menyalakan api kebencian bagi para penentang.
Dikarenakan kalian beriman pada imam zaman, kalian termasuk dalam
kelompok orang-orang yang untuk mereka beliau saw. telah berdoa dan
sampai hari giamat doa ini akan terus sampai pada orang-orang
beriman yang sejati. Beliau **" tidak hanya pemaaf dan pemurah bagi
orang-orang mukmin pada zaman beliau saw. Bahkan doa-doa yang
beliau saw. panjatkan pada kegelapan malam pun sampai hari giamat
akan sampai pada orang-orang mukmin yang hakiki. Dan untuk meraih
bagian dari doa-doa tersebut sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Hendaknya kita pun mengedepankan kasih sayang diatara
sesama kita. Dan hendaknya memperlakukan kasih sayang. Dan sambil
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Quran Karim menjelaskan perkara itu dan di dalam satu ayat surah
Taubah Dia berfirman:
9

2 2 9% &7 - 9/9§’, S\ 285, < f’;s ”,,’,,9;’

9> . 5.
(\M)(t_\..z- J@es )
-- laqod jd-akum Rosdlulum-min anfusikum ‘azizun ‘alayhi ma anittum
harishun ‘alaykum bil-mu-minina ro-afur-Rohim--

Jadi di dalam ayat ini telah disebutkan gejolak baik beliau saw.
terhadap kedua-duanya yakni orang-orang mukmin dan bukan mukmin.
Kutipan Hadhrat Masih Mau'ud as. yang sebelumnya telah saya baca, itu
pada prinsipnya merupakan penzahiran gejolak-gejolak kecintaan beliau
& dalam mengikuti majikannya, Hadhrat Muhammad °*" Disini
hendaknya diperhatikan bahwa bagaimana Allah Ta'ala menerangkan
rasa kemanusiaan dan rasa solidaritas serta semangat baik Rasulullah
s terhadap orang-orang bukan Islam dan kepada orang-orang kafir
juga. Beliau as. bersabda bahwa hal ini menjadi faktor yang membuat
Rasulullah saw. sangat terkejut dan merasa sedih. Ketika beliau *"
melihat orang-orang yang tidak beriman dalam kesulitan-kesulitan.
Namun demikian Allah Ta'ala berfirman bahwa tidak ada yang kalian
tinggalkan yakni segala macam cara kalian tempuh untuk
mendatangkan  kesulitan-kesulitan, memukul, = membunuh  dan
memboikot makanan dan minuman terhadap Rasulullah " dan orang-
orang yang beriman kepada beliau **" tetapi kemudian kalbu Rasululah
% ikut bergejolak seperti dalam kesulitan mereka, yaitu orang-orang
yang bodoh dan orang-orang yang zalim. Seperti halnya hati seorang
ibu melihat anaknya dalam kesulitan. Corak sikap berlebih-lebihan dan
tindakan-tindakan kekerasan apapun yang dilakukan dari pihak orang-
orang Kkafir, itu tidak membuang jauh rasa solidaritas dari kalbu
Rasulullah saw. Semangat solidaritas inilah yang mana berkenaan

7 Sesunggunya telah datang seorang Rasul dari antara kalian sendiri. Sangat
sulit baginya kesulitan apa yang menimpa dirimu. Dia senantiasa ingin kalian
memperoleh kebaikan, dia sangat pengasih dan pemurah terhadap orang-
orang mukmin. (Surah At-taubah 128)
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Saya ingin menyampaikan satu contoh pesan dari Hadhrat Masih Mau'ud
as. Yakni bagaimana terdapat rasa perih di dalam diri beliau as.
Bagaimana beliau as. memiliki rasa simpati dan menginginkan kebaikan
bagi orang-orang. Beliau as. bersabda:

“Hari ini untuk menyempurnakan hujjah, aku telah
membulatkan tekad bahwa dalam menyeru para penentang dan orang-
orang yang ingkar aku menyebarkan 40 selebaran. Supaya pada hari
Qiamat ini menjadi hujjah dariku di sisi Tuhan Yang Esa. Yang mana
untuk tugas ini aku telah diutus. Aku telah memenuhi hal itu, maka kini
dengan penuh rasa hormat, rendah hati, aku mengirim selebaran ini
kepada para ulama lIslam, para pendeta Kristen, para pendeta Hindu
dan para pendeta Arya Samaj dan aku mengumumkan bahwa aku
dikirim ke dunia ini untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dan
kelemahan-kelemahan iman, akhlak, iktikad. Dan langkahku berada
pada kaki Hadhrat Isa as. Dengan makna itulah aku dikatakan Masih
Mau'ud (Masih yang dijanjikan). Karena aku diperintahkan supaya aku
menyebarkan kebenaran di dunia ini dengan perantaraan tanda-tanda
yang dengan cara melebihi kebiasan dan dengan ajaran suci. Aku
menentang perkara yang membolehkan mengangkat pedang untuk
agama dan hamba-hamba Tuhan yang dibunuh atas nama agama. Dan
aku diperintahkan bahwa sejauh apa yang bisa aku lakukan aku
menjauhkan semua kesalahan-kesalahan itu dari umat Islam dan aku
menyeru mereka ke pada jalan-jalan akhlak suci, kelemah-lembutan,
keadilan dan kelurusan atau kejujuran. Aku ingin menjelaskan perkara
ini kepada semua orang Islam, Kristen, Hindu dan Arya bahwa di dunia
ini aku tidak mempunyai musuh. Aku sedemikian rupa mencintai umat
manusia sebagaimana seorang ibu penyayang terhadap anak-anaknya.
Bahkan lebih dari itu. Aku hanya menjadi musuh akidah-akidah batil
yang merupakan pembunuh terhadap kebenaran. Rasa solidaritas
sesama umat manusia merupakan kewajibanku dan menghindar dari
dusta, syirik, aniaya, setiap amal buruk, ketidakadilan, akhlak buruk
merupakan prinsipku.

Sebenarnya faktor penggerak gejolak solidaritasku adalah
bahwa aku telah menemukan sebuah tambang emas. Dan aku diberikan
informasi keberadaan tambang permata dan mujur sekali, aku telah
mendapatkan dari tambang itu berlian berkilauan yang tidak ada
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tandinganya dan harganya sedemikian tingginya sehingga jika aku
membagi-bagikan itu kepada semua saudara-saudaraku dari semua
umat manusia maka semuanya akan menjadi orang kaya yang lebih
kaya dari semua orang kaya yang sekarang memiliki emas dan perak di
dunia. Permata apakah itu? Tuhan yang sejati dan untuk meraih hal itu
adalah mengenal-Nya dengan pengenalan yang benar. Dan beriman
pada-Nya dengan iman yang benar dan menciptakan hubungan dengan-
Nya dengan cinta yang sejati dan meraih berkat-berkat yang benar dari-
Nya. Jadi setelah mendapatkan kekayaan yang sebanyak itu merupakan
kezaliman besar bilamana aku memahrumkan umat manusia darinya
dan kemudian mereka mati kelaparan dan aku gembira. Ini sama sekali
tidak akan mungkin aku lakukan. Kalbuku menjadi sakit melihat mereka
kelaparan. Jiwaku menjadi kurus kering atas kegelapan-kegelapan dan
kesulitan hidup yang mereka lalui. Aku menghendaki supaya rumah
mereka penuh dengan harta samawi dan mereka mendapatkan permata
yakin dan kebenaran sedemikian rupa sehingga wadah kemampuan
mereka menjadi penuh.®

Perhatikanlah ini betapa beliau as. dengan rasa rendah hati
menzahirkan semangat untuk keamanan dan keselamatan dunia. Betapa
beliau as. menzahirkan dengan rasa perih supaya dunia mengenal
kebenaran dan supaya terhindar dari kehancuran. Jadi, sebagaimana
Allah Ta’ala berfirman :

(M) Ut 508 B e 0BG ..

-- Innallbha kdna ‘ald kulli syay-in hasiba --
Sesungguhnya Allah menghisab segala sesuatu. (QS. An-nisa: 87)

Ini hanya Allah Ta’ala yang Maha mengetahui bahwa bagaimana
Dia menghisab para penentang yang tidak mengimani sabda Hadhrat
Masih Mau'ud . Mereka bahkan tidak hanya menolak sabda-sabda
beliau as. saja, bahkan mereka terdepan dalam perlawanan.
Pemerintahan-pemerintahan juga turut serta di dalamnya. Tetapi jika
umat Islam merenungkannya dan dengan kesulitan-kesulitan serta

6 Arbaiin 1, Ruhani Khazain, Jilid no.17, hal 343-345
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bencana-bencana yang mana telah mereka lewati dan di sebagian
tempat, mereka juga harus menghadapi kehinaan. Hal ini tentunya akan
menimbulkan rasa takut dengan syarat jika ada kebiasaan untuk
merenungkan dan juga terdapat akal di dalam diri mereka bahwa
jangan-jangan Allah Ta’ala mulai melakukan penghisaban di dunia ini
juga. Meskipun menjadi umat terbaik, kita menjadi orang-orang yang
menengadahkan tangan di hadapan orang lain. Dan karena alasan inilah
kekuatan-kekuatan penentang Islam terus saja memaksakan keinginan-
keinginan mereka kepada umat Islam dan kepada pemerintahan-
pemerintahan Islam.

Kami orang Ahmadi yakin bahwa -Insya Allah Ta'ala-
kemenangan hanya milik Islam dan itu pasti akan terjadi hanya dengan
perantaraan pencinta sejati Rasulullah saw. Tetapi mengingatkan orang-
orang Islam dengan sungguh-sungguh juga merupakan tugas orang-
orang Ahmadi. Ini merupakan tanggung jawab mereka untuk
memahami pesan keselamatan, keamanan dan kerendahan hati Masih
Muhammadi. Sambil memahami pesan dan semangat kebaikan Masih
Muhammad dan dalam melaksanakan perintah Allah Ta'ala kemudian
kembalikanlah semangat itu dengan lebih besar lagi dan inilah
pengembaliannya itaat sepenunya dan setia kepada Masih Muhammadi.
Dan sebagaimana saya telah katakan bahwa hanya mungkin dalam
corak demikian. Dan keitaatan sempurna pun dalam corak ini ketika
mereka bergabung dalam Jemaat beliau as. Kemudian perhatikanlah
bagaimana orang-orang Islam memperoleh kekuatan demikian rupa.
Kemudian lihatlah kemuliaannya yang telah hilang bagaimana itu tegak
kembali? Dan pesan kecintan Islam dan persaudaraan betapa dengan
cepat menyebar di dunia? Dan ketika ini akan terjadi, maka misi
perbaikan agung Rasulullah saw. dari pihak orang-orang Islam yang
beliau **" bawa untuk perbaikan dunia. Hal itu akan merupakan upaya
penyebaran dalam corak terbaik. Kiranya orang-orang Islam memahami
point ini. Dan Setelah bai'at di tangan Rasulullah saw. dan pencinta
sejati beliau saw. berusahalah sepenuhnya menyampaikan misi Islam
yang merupakan pesan kehidupan ke seluruh penjuru dunia. Ini menjadi
kewajiban kita dan inilah merupakan tanggung jawab kita, karena
majikan kita Hadhrat Muhammad Muthafa saw. untuk hal itu memiliki
rasa perih yang sedemikian keras sehingga Allah Ta'ala di dalam Al-
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